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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan mengenai sensasi, atensi, dan interpretasi 

terhadap gimmick Gibran Rakabuming Raka dalam debat keempat cawapres 2024, 

dapat disimpulkan bahwa Generasi Z memiliki persepsi yang beragam terhadap 

penampilan dan perilaku Gibran selama debat. Gibran sebagai sosok politikus 

muda, berhasil menarik perhatian Gen Z dengan gaya komunikasinya yang lebih 

santai dengan menggunakan pin anime yang mencolok. Meskipun banyak yang 

menganggap relatable dan moderen ada juga skeptisisme terkait kredibilitas dan 

keseriusannya sebagai calon pemimpin, terutama karena latar belakang politik 

dinasti yang melekat padanya. 

Persepsi dari informan menunjukkan bahwa Gibran mampu menciptakan 

sensasi positif melalui penampilannya. Namun, beberapa informan juga menyoroti 

risiko dari sikap terlalu santai dan penggunaan gestur yang dianggap kurang pantas 

dalam konteks debat politik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Gen Z 

menghargai keautentikan dan keterhubungan, mereka tetap mengharapkan sikap 

profesional dan tegas dari seorang pemimpin.  

Secara keseluruhan, persepsi Gen Z terhadap Gibran mencerminkan 

kebutuhan untuk menyeimbangkan antara menjadi sosok yang relatable dan 

menunjukkan kualitas kepemimpinan yang kuat. Gibran perlu mempertimbangkan 
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konteks debat dan ekspektasi publik agar dapat membangun citra yang positif dan 

kredibel di mata generasi muda. 

 

5.2 Saran 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami lebih dalam preferensi 

gimmick calon debat pada kalangan lainnya, serta bagaima preferensi 

tersebut berkaitan dengan persepsi mereka terhadap memilih calon 

kandidat. 

2. Melakukan studi perbandingan dengan persepsi dari sisi lainnya yaitu 

generasi millenial guna mengetahui bagaimana persepsi dari generasi 

millenial dan dapat menjadikan bahan evaluasi kedepannya terhadap 

perkembangan dunia politik. 

3. Melibatkan penelitian lebih mendalam dari banyak aspek termasuk media 

dan juga sosial  

 

  

 

 

  


